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HALAMAN MOTTO 

√ ” Sebuah SUKSES lahir bukan karena kebetulan dan keberuntungan 

semata. Sebuah SUKSES terwujud karena diikhtiarkan, melalui: 

TARGET yang jelas, PERENCANAAN yang matang, KEYAKINAN, 

KERJA KERAS, KEULETAN dan NIAT BAIK”. (Andrie Wongso) 

√  Tidak ada yang terjadi dengan sendirinya, kita harus mengerti bahwa 

semua terwujud karena diri kita, karena usaha kita sendiri. (Ben Stein) 

√ Semua impian bisa menjadi kenyataan, jika punya keberanian untuk 

mengejarnya. (Walt Disney) 
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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan 
sikap etis berdasarkan gender (laki-laki & perempuan) dan tingkatan semester 
(semester awal & semester akhir). Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 
kuesioner sebanyak 100 responden mahasiswa akuntansi UKDW yang terdiri dari 
mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan mahasiswa akuntansi semester awal 
dan semester akhir. Pada penelitian ini dilakukan pengujian-pengujian seperti uji 
validitas, uji reliabilitas data, uji beda.  

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap 
etis mahasiswa akuntansi laki-laki dan perempuan. Selanjutnya pada sikap 
mahasiswa akuntansi semester awal dan semester akhir terdapat perbedaan. Hal ini 
kemungkinan  disebabkan karena mahasiswa semester awal masih baru menerima 
matakuliah yang bercakupan etika sehingga masih memahami. Selain itu mahasiswa 
semester awal belum banyak terpengaruh oleh lingkungannya, sedangkan mahasiswa 
tingkat akhir sudah mengenal lingkungannya dan sudah lama mengambil matakuliah 
etika pada awal-awal semester, sehingga kemungkinan sebagian mahasiswa tingkat 
akhir sikap etisnya mulai menurun. 
 
 

Kata Kunci : Sikap Etis, Gender, Tingkatan semester 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Akuntansi merupakan bahasa bisnis dan sistem informasi. Akuntansi tidak 

hanya berfokus pada informasi keuangan (tradisional), namun manajer perlu 

informasi lain yaitu informasi ekonomi tambahan non-financial yang diperoleh dari 

area akuntansi keprilakuan yang merupakan sub bagian akuntansi yang 

mengintegrasikan dengan dimensi perilaku manusia dalam akuntansi tradisional. 

Selama ini akuntansi banyak dipahami sebagai angka, hitungan keuangan 

perusahaan, dan hanya berisi debit dan kredit. Padahal seiring dengan 

perkembangannya akuntansi juga berisi hal lain diluar angka dan posisi debit kredit 

yang harus seimbang, tetapi dalam perkembangannya akuntansi tidak hanya berisi 

hal-hal  tesebut melainkan juga berhubungan dengan psikologi yang berada dalam 

wilayah akuntansi, kemudian dikenal dengan Akuntansi Keperilakuan yang akhir-

akhir ini banyak diamati berbagai pihak karena ternyata hal tersebut ikut punya peran 

dalam angka akuntansi.  

Dunia pendidikan yang baik mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perilaku etika akuntan dan akan mencetak mahasiswa menjadi calon akuntan yang 

memiliki sifat  profesional yang berlandaskan pada standar moral dan etika. Sebagai 

pemasok tenaga kerja professional ke dunia bisnis, perguruan tinggi mempunyai 

peran yang sangat strategis untuk mengantarkan dan mempersiapkan para mahasiswa 

menjadi calon professional yang memiliki nilai-nilai dan sikap etis yang baik. 
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Profesionalime suatu profesi dapat dilihat dan diwujudkan dalam sebuah 

tindakan etis. Suatu sikap dan tindakan etis akuntan sangat mempengaruhi posisinya 

di masyarakat pengguna jasa profesionalnya (Ludigdo dan Machfoedz, 1999). 

Etika akuntan sudah menjadi isu yang menarik di indonesia, hal ini 

disebabkan karena terjadinya beberapa pelanggaran etika profesi yang terjadi, 

misalnya kasus manipulasi laporan keuangan PT. KAI, IM3 melakukan penggelapan 

pajak dengan cara memanipulasi Surat Pemberitahuan Masa Pajak Pertambahan 

Nilai ( SPT Masa PPN) ke kantor pajak untuk tahun buku Desember 2001 dan 

Desember 2002 dan lain-lain. Hal ini seharusnya tidak terjadi jika para akuntan 

memiliki pengetahuan, pemahaman dan menerapkan etika secara memadai dalam 

melaksanakan pekerjaan profesionalnya. 

Terlepas dari bagaimana wujudnya, pendidikan etika telah diakui  

mempunyai peranan penting dalam perkembangan profesi dibidang akuntansi. Pada 

tahun 1986 the American Accounting Association’s (AAA) melalui Bedford 

Committee telah menekannkan bahwa perlunya dimasukkan studi mengenai 

persoalan-persoalan etis dalam pendidikan akuntansi, dan Arthur Anderson et al. 

(Huss and patterson, 1993) yang juga mengakui pentingnya pendidikan etika dalam 

akuntansi. Selain itu Treadway commission (1987) merekomendasikan untuk lebih 

memperluas cakupan etika dalam pendidikan akuntansi. AAA pada tahun 1988 

merespon rekomendasi dari Treadway commission dengan membentuk “Project on 

Professionalsm and Ethics” untuk mempromosikan pendidikan etika akuntansi. 
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Radtke (2000) menyatakan bahwa pendidikan etika dalam akuntansi 

didasarkan pada premis bahwa pengembangan moral dapat ditingkatkan dalam 

proses pendidikan. Hal ini dikuatkan dengan berbagai riset etika dalam bidang 

akuntansi seperti: identifikasi pendidikan etika dalam akuntansi; masalah-masalah 

etika dan kebutuhan untuk mengakses outcome pengajaran etika dalam akuntansi. 

Integrasi etika kedalam kurikulum akuntansi menjadi suatu tantangan kritis 

yang dihadapi oleh para pendidik di bidang akuntansi. Andersen menyatakan bahwa 

pentingnya pendidikan etika dalam akuntansi telah diakui oleh praktisi maupun 

akademis (Adam, 1994). 

Sikap etis dalam penelitian ini dikaitkan dengan kegiatan akademis 

mahasiswa selama proses mendalami pengetahuan akuntansi yang direfleksikan 

dalam tindakan akademis yang berdampak pada perilaku etis ketika menjadi seorang 

akuntan. Radtke (2000) mengemukakan bahwa sikap etis merupakan gambaran dari 

tindakan etis mahasiswa setelah lulus. 

Apabila sebagai calon akuntan, mahasiswa telah beprilaku tidak etis maka 

kemungkinan setelah lulus akan berperilaku tidak etis, misalnya berperilaku tidak 

baik, suka mengambil yang bukan miliknya atau memanipulasi sebuah laporan dan 

lain-lain. Hal ini perlu dideteksi sejak awal untuk mencegah perilaku tidak etis 

melalui cakupan kurikulum etika dalam mata kuliah akuntansi, sehingga sebagai 

akuntan mampu bersaing dan bertindak secara professional (Radtke, 2000). 
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Kemampuan untuk menyadari adanya nilai-nilai etika atau moral dalam suatu 

keputusan inilah yang dinamakan sikap etis. Dalam beberapa hal, banyak keputusan 

dinilai sebagai keputusan moral hanya karena memiliki kandungan moral, padahal 

tidak demikian. Seperti yang dikatakan oleh Jones (1991), bahwa suatu keputusan 

dapat dinilai dari segi moral jika keputusan tersebut termasuk dalam nilai-nilai 

moral.  

Dalam perkembangannya keputusan etis berdasarkan gender memiliki 

perbedaan nilai dan prilaku pada pekerjaan mereka. Laki-laki berusaha mencari 

kesuksesan yang kompetitif dan agresif bila perlu melanggar aturan untuk mencapai 

kesuksesan.Berbeda dengan  perempuan yang cenderung menekankan pada 

pelaksanaan tugas dengan baik dan lebih mementingkan harmonisasi dalam 

hubungan kerja (Bandura, 1997).  

Pada tingkatan atau jenjang semester, Stevens et al (1993) mengungkapkan 

bahwa semester akhir cenderung berorientasi etis dibandingkan dengan mahasiswa 

semester awal karena pada semester awal mahasiswa cenderung belum mengetahui 

atau mempelajari secara mendalam bagaimana sifat etis yang baik dalam berprofesi, 

sedangkan mahasiswa semester akhir setidaknya sudah memahami seperti apa 

tindakan etis yang baik, walau ada beberapa mahasiswa tingkat akhir belum 

sepenuhnya memahami tindakan etis yang baik dalam berprofesi.  
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Glover et al (2002) menyatakan bahwa perbedaan gender menyebabkan 

berbagai ketidakadilan baik bagi laki-laki maupun perempuan. Ketidakadilan dapat 

berwujud dalam bebagai bentuk ketidakadilan, misalnya: diskriminasi, pelabelan 

negatif, kekerasan, bekerja dalam waktu lama dan memikul beban ganda. 

  Dalam kehidupan sehari-hari, kehidupan seseorang dihadapkan pada situasi 

dimana terjadi pertentangan batin yang disebabkan ia mengerti bahwa keputusan 

yang diambilnya salah, kondisi ini disebut dilema etika oleh Aren dan Leobbecke 

(2000) dalam Nuryanto dan Synthia (2001).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul: 

“ ANALISIS PERBEDAAN SIKAP ETIS MAHASISWA AKUNTANSI 

UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apabila sebagai calon akuntan, mahasiswa telah beprilaku tidak etis maka 

kemungkinan setelah lulus akan berperilaku tidak etis. Hal ini perlu dideteksi sejak 

awal untuk mencegah perilaku tidak etis melalui cakupan kurikulum etika dalam 

mata kuliah akuntansi, sehingga sebagai akuntan mampu bersaing dan bertindak 

secara professional (Radtke, 2000). Jika sejak dini mahasiswa sudah bersikap tidak 

etis maka akan berpengaruh pada sikapnya pada saat menjalani profesinya. 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah terdapat perbedaan sikap etis pada mahasiswa laki-laki dan 

perempuan? 

2. Apakah terdapat perbedaan sikap etis pada mahasiswa semester awal dengan 

mahasiswa semester akhir? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan sikap etis pada mahasiswa laki-

laki dan perempuan. 

2. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan sikap etis pada mahasiswa 

semester awal dengan mahasiswa semester akhir. 

1.4 Batasan Masalah 

       Batasan masalah yang diteliti pada penelitian ini agar tidak meluas maka 

diberi batasan sebagai berikut: 

1. Mahasiswa yang di teliti merupakan mahasiswa akuntansi Universitas Kristen 

Duta Wacana yang termasuk dalam semester awal dan semester akhir. 

2. Sikap etis yang dimaksud merupakan kemampuan mahasiswa akuntansi 

untuk menyadari nilai-nilai etika  atau moral dalam suatu keputusan etis. 

Sikap etis penelitian ini dibatasi pada kegiatan-kegiatan akademis, seperti 

perilaku mahasiswa dalam mengikuti ujian dan pada saat mahasiswa 

mengerjakan tugas akuntansi. Hal ini karena sebagian besar kegiatan 

mahasiswa hanya seputar ujian dan tugas, sehingga jika ia mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu maka kemungkinan akan berpengaruh pada 

profesinya nanti ketika bekerja. 
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3.  Gender pada penelitian ini dikaitkan pada prilaku laki-laki maupun 

perempuan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap pihak-pihak sebagai berikut:  

1. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

penulis dalam memahami dan wawasan ilmu pengetahuan yang diperoleh, 

terutama nilai –nilai moral dan etika dalam akuntansi. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada bidang akuntansi 

keprilakuan. 

3. Bagi Fakultas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi secara jelas dan bermanfaat untuk meningkatkan  

profesionalisme tenaga pengajar dalam menghasilkan generasi akuntan 

yang berkualitas dan mampu menghadapi dunia kerja yang semakin 

berkembang. 

4. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pihak lain, serta kepustakaan bagi ilmu pengetahuan dan  sebagai 

sumbangan pikiran bagi semua pihak yang berkepentingan. 
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1.6 Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan yang digunakan penulis sebagai berikut: 

BAB I :PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian , batasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II :LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi  pembahasan tentang  cakupan etika dalam kurikulum 

akuntansi, etika, sikap etis, gender.dan pengembangan hipotesis. 

BAB III :METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang populasi dan pemilihan sampel penelitian, 

metode pengumpulan data, metode analisis data, dan pengujian 

hipotesis. 

BAB IV :ANALISIS DATA 

Bab ini menguraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan 

pembahasan dari hipotesis yang telah dibuat. 

BAB V :KESIMPULAN dan SARAN 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  perbedaan sikap etis pada 

mahasiswa laki-laki dan perempuan, serta menganalisis perbedaan sikap etis pada 

mahasiswa akuntansi semester awal dan semester akhir. Berdasarkan hasil analisis 

data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dalam penelitian ini tingkat sikap etis mahasiswa akuntansi laki-laki dan 

perempuan tidak terdapat perbedaan sikap etis secara signifikan antara 

mahasiswa akuntansi laki-laki dan mahasiswa akuntansi perempuan di 

Universitas Kristen Duta Wacana.  

2. Dalam penelitian ini tingkat sikap etis mahasiswa akuntansi semester awal 

dan semester akhir terdapat perbedaan sikap etis secara signifikan antara 

mahasiswa akuntansi semester awal dan mahasiswa akuntansi semester akhir 

di Universitas Kristen Duta Wacan Yogyakarta. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis mencoba memberikan beberapa 

saran sebagai sumbangan pemikiran yang nantinya diharapkan dapat dipergunakan 

sebagai bahan pertimbangan dikemudian hari. 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 

kurikulum bidang akuntansi dengan mempertimbangkan faktor perilaku etis 

sehingga mampu bersaing didunia global. 

2. Dapat bermanfaat bagi pengembangan etika pada mahasiswa akuntansi serta 

sebagai tambahan literature pengetahuan dibidang akuntansi keperilakuan. 

3. Pentingnya cakupan etika dalam matakuliah akuntansi harus lebih ditekankan 

agar tidak hanya diawal semester saja mahasiswa menerima matakuliah 

bermuatan etika agar semakin tinggi tingkatan semester mahasiswa bisa 

berperilaku lebih etis sehingga dikemudian hari setelah lulus mampu bersaing 

dengan sehat didunia global. 

4. Pada matakuliah etika harus dibahas secara mendalam dan akan lebih baik 

jika  diterapkan pada setiap matakuliah khususnya pada akuntansi, lebih 

baiknya ditekankan pada mahasiswa semester akhir, hal ini agar mahasiswa 

akuntansi semester akhir sikap etisnya lebih baik  agar dikemudian hari dapat 

menjalani profesinya secara professional. 
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5. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan menjadi lebih luas lagi 

misalnya membandingkan  mahasiswa dengan akuntan pendidik yang 

merupakan fasilitator dalam mentransfer ilmu atau etika dalam proses belajar 

mengajar, selain itu juga bisa dikembangkan menjadi membandingkan 

apakah mahasiswa yang memiliki sikap etis yang tinggi atau baik mampu 

menjalani profesinya secara professional. 
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